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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
perkuatan kolom dan balok menggunakan metode concrete jacketing pada gedung
kelas SMP Muhammadiyah 3 Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
beikut :

1. Berdasarkan evaluasi kondisi eksisting, secara visual ditemukan tulangan balok
dan kolom yang terekspos dan mengalami korosi, yang menunjukkan penurunan
mutu material. Hasil analisis kapasitas menunjukkan bahwa nilai momen nominal
(Mn), kapasitas aksial (Pn), dan kapasitas geser (Vn) tidak mampu menahan beban
ultimit, baik dari perhitungan manual maupun analisis Seismostruct. Pada balok
B1 18, Mu lapangan sebesar 29,459 kNm dan Mu tumpuan sebesar 89,447 kNm
lebih besar dari Mn sebesar 28,899 kNm. Pada balok BIA 32, Mu maksimum
sebesar 6,795 kNm juga melebihi Mn sebesar 5,049 kNm. Hal ini menunjukkan
kapasitas lentur balok eksisting tidak memenuhi persyaratan, lalu pada kolom,
kondisi yang sama juga terjadi. Sebagai contoh, kolom C15 1 dengan nilai Pu
sebesar 381,435 kN, Mux sebesar 0,9038 kNm, dan Muy sebesar 96,7347 kNm
berada di luar diagram interaksi kolom hasil analisis. Hal ini menunjukkan bahwa
kapasitas aksial dan lentur kolom tidak mampu menahan kombinasi beban yang
bekerja, sehingga diperlukan perkuatan struktur.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa perkuatan struktur dengan metode concrete
jacketing efektif meningkatkan kinerja bangunan SMP Muhammadiyah 3 Kota
Padang. Kapasitas gaya geser dasar meningkat dari 481,36 kN menjadi 1050,01 kN,
sedangkan perpindahan atap meningkat dari 0,03592 m menjadi 0,10096 m, yang
menunjukkan peningkatan kekuatan dan daktilitas struktur. Kapasitas elemen
struktur juga meningkat signifikan. Pada kolom, titik beban kerja berpindah ke
dalam batas aman diagram interaksi, sementara pada balok B1 dan B1A terjadi
peningkatan momen nominal yang besar. Pola sendi plastis menandakan perilaku
prinsip strong column—weak beam. Analisis menggunakan SeismoStruct
memperkuat hasil perhitungan manual, Evaluasi kinerja menunjukkan peningkatan
performa, yaitu mencapai kategori Life Safety (LS) berdasarkan FEMA 440 dan
Damage Control (DC) menurut ATC-40. Dengan demikian, metode concrete

jacketing efektif dalam meningkatkan kekuatan dan performa seismik struktur.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Disarankan pada pelaksanaan di lapangan harus memperhatikan ketentuan teknis
concrete Jacketing, seperti pembersihan permukaan beton lama, penggunaan epoxy
bonding agent, serta kontrol mutu yang baik dan benar agar didapatkan hasil yang
optimal.

2. Kualitas material yang digunakan pada proses perkuatan harus sesuai standar,
terutama beton dan tulangan, sehigga hasil perkuatan mampu meningkatkan
struktur seperti yang targetkan.

3. Pemeliharaan berkala pada bangunan sekolah sangat diperlukan, termasuk
kondisi elemen struktur, agar kerusakan dan penurunan kualitas dapat terdeteksi
lebih dini.
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